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ABSTRAK

Kota Bandar Lampung merupakan pusat industri, perdagangan, dan jasa
di Pulau Sumatera sehingga transportasi menjadi elemen vital dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Pemerintah Kota
Bandar Lampung telah mengeluarkan Peraturan Walikota Nomor 22 Tahun 2018
tentang Angkutan Orang dan Barang untuk mengatur rute angkutan barang.
Namun, penyimpangan masih terjadi sehingga diperlukan kajian lebih lanjut
mengenai pengaturan dan penataan pergerakan angkutan barang serta penentuan
titik terminal yang sesuai.

Dari permasalahan tersebut maka diusulkan untuk mengevaluasi jaringan
angkutan barang untuk menciptakan kinerja jalan dan keselamatan transportasi di
lingkup kota Bandar Lampung. Analisis yang dilakukan dalam mengevalusi jaringan
angkutan barang ini menggunakan metode Composite Performance Index (CPI)
yang melibatkan beberapa aspek seperti : parameter ruas jalan, aksesibilitas,
kelestarian lingkungan, dan biaya investasi. Hasil penelitian mengenai evaluasi rute
jaringan angkutan barang Kota Bandar Lampung memiliki 50 ruas jalan dilintasi
angkutan barang yang menyebabkan mixed traffic dan menurunkan kinerja jalan
serta keselamatan. Dibutuhkan terminal bongkar muat untuk mengelola distribusi

barang.

Evaluasi rute menunjukkan dua rute utama: Jl. Soekarno Hatta — Jl.
Pramuka dan JI. Soekarno Hatta — JI. Teluk Ambon — JI. Yos Sudarso — JI. Laks. RE
Martadinata. Kinerja lalu lintas menunjukkan peningkatan volume dan penurunan
kecepatan di beberapa ruas jalan. Jam operasional angkutan barang dibatasi dari
pukul 06.00 hingga 23.00 WIB. Dua lokasi terminal diusulkan: JI. Soekarno Hatta,
Ketapang, dan Sukaraja, Bumi Waras, dengan lokasi kedua direkomendasikan
karena aksesibilitas dan kelestarian lingkungan.

Kata Kunci: Jaringan Lintas Angkutan Barang, Angkutan Barang, Terminal
Angkutan Barang, Composite Performance Index (CPI), rute alternatif



ABSTRACK

Bandar Lampung is an industrial, commercial, and service center in
Sumatra, making transportation a vital element in meeting community needs and
supporting economic growth. The Bandar Lampung City Government has issued
Mayor Regulation No. 22 of 2018 concerning the Transportation of People and
Goods to regulate the routes for goods transportation. However, deviations still
occur, necessitating further studies on the regulation and arrangement of goods

transportation movement and the determination of suitable terminal points.

From these issues, it is proposed to evaluate the goods transportation
network to improve road performance and transportation safety in Bandar
Lampung. The analysis conducted in evaluating this goods transportation network
uses the Composite Performance Index (CPI) method, which involves several
aspects such as road segment parameters, accessibility, environmental
sustainability, and investment costs. The research results on the evaluation of the
goods transportation network routes in Bandar Lampung show that 50 road
segments are traversed by goods transportation, causing mixed traffic and
reducing road performance and safety. A freight terminal is needed to manage

goods distribution.

The route evaluation shows two main routes: Jl. Soekarno Hatta — JI.
Pramuka and JI. Soekarno Hatta — JI. Teluk Ambon —JI. Yos Sudarso —JI. Laks. RE
Martadinata. Traffic performance indicates increased volume and decreased speed
on several road segments. Goods transportation operational hours are restricted
from 06.00 to 23.00 WIB. Two terminal locations are proposed.: Jl. Soekarno Hatta,
Ketapang, and Sukaraja, Bumi Waras, with the latter recommended for its

accessibility and environmental sustainability.

Keywords: Goods Transportation Network, Freight Transportation, Freight

Terminal, Composite Performance Index (CPL), alternative route



